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Pembahasan penelitian ini adalah pertanggungjawaban pidana bagi orang tua yang menyuruh anak melakukan pengemisan. Perintah menyuruh anak melakukan pengemisan selain muncul dari orang tua si anak juga dapat muncul dari pihak-pihak tertentu yang melakukan pengkoordinasian anak dalam melakukan pengemisan. Adapun permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pengaturan hukum pidana terhadap pelaku yang menyuruh anak sebagai pengemis, apa penyebab anak diekploitasi untuk dijadikan sebagai pelaku tindak pidana, bagaimana pertanggungjawaban pidana bagi pelaku yang menuruh anak sebagai pengemis.

Metode penelitian yang dipergunakan dalam menyelesaikan skripsi ini adalah deskriptif analisis yang mengarah penelitian hukum yuridis normatif atau penelitian hukum doktriner.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa, pengaturan hukum pidana terhadap pelaku yang menyuruh anak sebagai pengemis adalah diatur dalam Pasal 301 KUH Pidana junto Pasal 76 I junto Pasal 88 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Penyebab anak diekploitasi untuk dijadikan sebagai pengemis adalah disebabkan oleh faktor ekonomi, faktor lingkungan, faktor pendidikan, faktor usia, ijin orang tua, rendahnya keterampilan, sikap mental, letak geografis maupun lemahnya penanganan masalah pengemis. Pertanggungjawaban pidana bagi pelaku yang menyuruh anak sebagai pengemis adalah dengan diberikan sanksi kepada pelaku, kepada pihak yang menyuruh dapat dikenakan sanksi pidana penjara atau denda atau keduaduanya sekaligus. Ancaman pidana penjara adalah paling lama 10 (sepuluh) tahun, sedangkan denda paling banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).
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ABSTRACT

The discussion of this research is criminal responsibility for parents
wihe order their children to beg. In-addition to being vrdered o ovder children
to beg, the child's parents can also come from ceriain parties who coordinate
the cliid’s begging. The problem of this rexearch is how to regulate criminal
law against perpetrators who order children to be beggars, what causes children
to be exploited to be used as perpetrators of criminal acts, whet is crininal
responsibility for perpetrators whe send children as begears.

The research method ased in completing this thesis is descriptive
analysiv wiich leads fo normative favidical law research or docteinal faw
reseqrci. :

Baxed on the resulty of the resenrch, it von be stied that cvimingl law
arrangements for perpetrators wha order children to be beggars are regulated
in Article 301 of the Criminul Code janta Article 76 I junto Article 88 of Law
Number 35 of 2014 concerning Amendments fo Law Number 23 of 2002
concerning Child Protection. The causes of children being exploited 1o become
beggars are due o economic factors, environmental factors, educational
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Rose who order them can be subject to criminal sanctions in
b op\both at the same time. The threat of imprissnment is o

) years, witile a mexinum fine of Rp. 200,000,000,00 (two
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